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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh permainan ular tangga terhadap kecerdasan 
logika matematika anak kelompok B di RA IP Qurrota A’yun Ngrandu Kab. Sragen Tahun Ajaran 
2015/2016. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain penelitian One-Group Pretest-
Postest design. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelompok B di RA IP Qurrota A’yun Ngrandu Kab. 
Sragen Tahun Ajaran 2015/2016. Data kecerdasan logika matematika anak dikumpulkan melalui observasi 
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah t-test. Hasil analisis data nilai thitung -49,598 
≤ -ttabel -1,771 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  permainan 
ular tangga berpengaruh terhadap kecerdasan logika matematika anak kelompok B RA IP Qurrota A’yun 
Ngrandu Kab. Sragen Tahun Ajaran 2015/2016. 
 
Kata Kunci: logika matematika, ular tangga     
 
Abstract 
The purpose of this research is to know the influence of the snake game ladders against the intelligence of 
the mathematical logic Group B at RA IP Qurrota A'yun Ngrandu Kab. Sragen academic year 2015/2016. 
This research is a research experiment with design research One-Group Pretest-Postest design. The 
subject of this research is the learners Group B at RA IP Qurrota A'yun Ngrandu Kab.Sragen academic 
year 2015/2016. Data on children's mathematical logic intelligence gathered through observation and 
documentation. Data analysis technique used is the t-test. The results of the data analysis the value tcount-
49.598 ≤ -ttable -1.771 then Ho denied and Ha is received. Thus it can be concluded that the snake game 
ladder effect on intelligence of mathematical logic Group B RA IP Qurrota A’yun Ngrandu Kab. Sragen 
academic year 2015/2016. 
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1. PENDAHULUAN  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan salah satu pendidikan Pra-sekolah yang sangat penting 
untuk mempersiapkan anak usia dini sebelum memasuki pendidikan dasar (Sekolah Dasar). Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional tentang pendidikan pasal 1 ayat 1, 
menyatakan bahwa: Pendidikan anak usia dini yang selanjutnya disebut PAUD, adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai berusia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.  
Di RA IP QURROTA A’YUN Ngrandu Kab. Sragen tahun ajaran 2015/2016, dari 14 anak 
terdapat 9 anak yang memiliki kecerdasan logika matematika berkategori cukup dan 1 anak berkategori 
kurang. Salah satu penyebab rendahnya kecerdasan logika matematika anak yaitu pemberian stimulus, 
penyampaian materi dan media. Media pembelajaran yang digunakan oleh guru di RA IP QURROTA 
A’YUN lebih banyak menggunakan metode pemberian tugas didalam kelas. Upaya yang dilakukan guru 





menggunakan lembar kerja anak (LKA) dan meniru tulisan yang di tulis oleh guru di papan tulis, hal ini 
membuat anak kurang tertarik dan cepat bosan.  
Anak usia dini merupakan rentang usia anak sejak lahir sampai berusia 6 tahun. Pada masa ini 
anak sangat peka akan rangsangan yang diberikan oleh kedua orang tuanya dan masa yang tepat untuk 
memberikan stimulasi. Stimulasi yang di berikan pada usia 0-6 tahun akan memberikan pengaruh yang 
besar pada anak terutama pada awal kehidupannya dan dapat stimulasi tersebut dapat dijadikan sebagai 
pondasi agar potensi yang dimiliki oleh anak dapat berkembang secara optimal, maka usia 0-6 tahun pada 
anak juga di sebut sebagai periode emas. 
Sesungguhnya sejak lahir setiap anak sudah memiliki kecerdasan dan keunikan yang berbeda-
beda antara anak yang satu dengan yang lainnya. Menurut Gadner dalam Widayati dan Widijati (2008:6) 
ada 9 kecerdasan yang dimiliki oleh anak yaitu: kecerdasan logika-matematika, kecerdasan linguistik-verbal, 
kecerdasan spasial-visual, kecerdasan musikal, kecerdasan kinestetis-ragawi, kecerdasan naturalis, 
kecerdasan intrapersonal, kecerdasan interpersonal dan kecerdasan ekstensial. 
Sembilan kecerdasan tersebut harus di stimulasi sejak dini agar dapat berkembang secara optimal. 
Hal tersebut merupakan tugas para orang tua dan para pendidik.. Kecerdasan logika matematika adalah 
kecerdasan yang  berhubungan dengan angka, pengelolaan angka, dan kecerdasan yang menuntut anak 
untuk dapat berpikir dengan logis. Kecerdasan ini sering sekali kita di temui dalam kehidupan sehari-hari. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh permainan ular tangga terhadap 
kecerdasan logika matematika anak pada kelompok B RA IP QURROTA A’YUN Ngrandu Kab. Sragen 
Tahun Ajaran 2015/2016. 
Kecerdasan logika matematika merupakan kemampuan yang berhubungan dengan angka, 
mengolah angka dengan baik, dan berpikir logis. Kecerdasan logika matematika meliputi ketrampilan 
berhitung, kemampuan menyelesaikan masalah, penalaran, dan menciptakan sesuatu dengan angka. 
Sujiono, dkk (2004:6.15) menyatakan bahwa kecerdasan logika matematika adalah kecerdasan dalam hal 
angka dan logika. Kecerdasan ini melibatkan ketrampilan mengolah angka dan atau kemahiran 
menggunakan logika atau akal sehat.  
Indikator kecerdasan logika matematika anak adalah (a) Anak mampu mengenal lambang 
bilangan, (b) Anak mampu mengidentifikasi warna melalui benda-benda disekitarnya, (c) Anak mampu 
mengeidentifikasi bentuk-bentuk geometri yang ada disekitarnya, (d) Anak mampu menghitung tanda 
pada dadu dan  mampu melangkah sesuai dengan  jumlah mata dadu yang keluar, (e) Anak mampu 
mengurutkan angka bilangan 1-20, (f) Anak mampu membilang 1-20, (g) Anak mampu berhitung 
penjumlahan, (h) Anak mampu berhitung pengurangan (i) Anak mampu mengetahui arah naik-turun, dan 
(j) Anak mampu mengetahui kanan-kiri. 
Menurut Widayati dan Widijati (2008:28-52) Bahwa ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi kecerdasan logika matematika anak yaitu: (a) Faktor genetika atau keturunan dari kedua 
orang tua maupun keluarga, (b) Faktor makanan sehat atau asupan gizi yang dikonsumsi anak sebelum 
lahir dan setelah lahir menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kecerdasan anak, (c) Faktor 
perawatan penting pada saat masaa keemasan bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, (d) Faktor 
lingkungan dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan pada anak, (e) Faktor mental dapat mencul 
karena adanya stimulasi yang diberikan pada anak terkait perkembangan kecerdasannya.  
Pemberian stimulasi yang tepat pada anak dapat memberikan pengaruh yang sangat besar 
terhadap  kecerdasan anak. Menurut Widayati dan Widijati (2008:129-139) Bahwa kecerdasan logika 
matematika anak dapat distimulasi dengan beberapa cara yaitu (a) Mengenalkan sedini mungkin permainan 
menghitung anak tangga, (b) Permainan dengan menggunakan dadu, ular tangga, monopoli, ludo, dan 
lain-lain, (c) Bermain tebak-tebakan yang mampu melatih anak untuk berpikir, (d) memperlihatkan banyak 
kotak keramik, (e) Mengoptimalkan panca indera anak, (f) Mengenalkan lagu atau syair yang mengandung 
bilangan, (g) Menghitung diluar kepala, (h) Permainan kalkulator, dan (i) Menggunakan mainan sebagai 
media pembelajaran. Jadi salah satu permainan yang dapat mengembangkan kecerdasan logika matematika 





Menurut Hurlock (Musfiroh, 2005:2) bermain dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan 
demi kesenangan dan tanpa mempertimbangkan hasil akhir. Kegiatan ini harus dilakukan dengan suka 
rela, tanpa paksaan dari pihak luar atau tekanan dari pihak luar. Menurut Kamus Besar Indonesia 
(2008:1522) Permainan Ular tangga merupakan permainan anak-anak yang terdiri atas papan ular tangga 
dan mata dadu untuk mengundi. Permainan ular tangga tidak dapat dimainkan sendirian, karena 
melibatkan beberapa orang dalam bermain. Papan dan bidak pada permainan ular tangga dapat di buat 
sendiri dan desainnya dapat di sesuaikan. Permainan ular tangga digunakan agar anak dapat dengan mudah 
mempelajari angka seperti kegiatan mengenal angka, berhitung penambahan, berhitung pengurangan dan 
lain-lain. 
Penelitian ini memfokuskan pada permainan ular tangga digunakan untuk mengetahui 
pengaruhnya terhadap kecerdasan logika matematika anak dalam warna, bentuk geometri, menghitung 
angka satuan 1-20 dan konsep arah. Selain itu juga untuk memberikan kegiatan pembelajaran yang 
bervariasi agar anak lebih tertarik sehingga tidak mudah bosan. 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu bahwa permainan ular tangga berpengaruh 
terhadap  kecerdasan logika matematika pada anak kelompok B RA IP QURROTA A’YUN Ngrandu 
Kab. Sragen Tahun Ajaran 2015/2016. 
 
2. METODE  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain 
penelitian One-Group Pretest-Postest Design. Adapun prosedur pelaksanaan penelitian eksperimen One-Group 












Gambar 2.1 Visualisasi One-Group Pretest-Postest Design 
Prosedur penelitian yang dilakukan (a) Observasi awal digunakakan untuk mengetahui 
kecerdasan logika matematika yang dimiliki oleh peserta didik sebelum diberikan perlakuan. (b) 
Pelaksanaan perlakuan dalam jangka waktu 2 minggu dan perlakuannya dilakukan sebanyak 6 kali, (c) 
Observasi akhir dilakukan untuk mengetahui pengaruh permainan ular tangga terhadap kecerdasan logika 
matematika anak. Lokasi penelitian ini adalah RA IP QURROTA A’YUN Ngrandu Kab. Sragen yag 
beralamat di Kompleks Masjid Al Huda, Dk. Ngrandu, Ds. Nglorog, Kec. Sragen. Waktu penelitian ini 
dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2015/2016. Subyek penelitian adalah anak kelompok B RA IP 
QURROTA A’YUN Ngrandu Kab. Sragen yang berjumlah 14 anak, terdiri dari 9 anak laki-laki dan 5 anak 
perempuan.  
Variabel dalam penelitian ini adalah variable bebas adalah pemainan ular tangga dan variable 
terkait adalah kecerdasan logika matematika. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
metode observasi atau pengamatan. Menurut Arikunto (2002:204) dalam menggunakan metode observasi, 
cara yang paling efektif adalah dengan melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai 
instrument. Jenis observasi yang digunakan adalah observasi partisipan, karena peneliti terlibat langsung 
pada kegiatan, sehingga peneliti dapat mengetahui perilaku yang sering muncul pada anak. Kegiatan 

















permainan ular tangga. Instrument yang digunakan sebagai pedoman pada indikator dan butir amatan 
tentang kecerdasan logika matematik. 
 
 Tabel 2.1 Indikator dan Butir Amatan Kecerdasan Logika Anak  
No Indikator Butir  amatan  
1 Anak mampu mengidentifikasi warna melalui 
benda-benda disekitarnya. 
1. Anak mampu menyebutkan warna 
benda yang dilihat. 
2 Anak mampu menyebutkan berbagai bentuk-
bentuk geometri yang dilihat ada di 
sekitarnya. 
 
2. Anak mampu menyebutkan bentuk-
bentuk geometri yang dilihat. (persegi, 
persegi panjang, segitiga dan lingkaran)  
3. Anak mampu untuk mebedakan bentuk 
persegi, persegi panjang, segitiga dan 
lingkaran. 
3 Anak mampu menghitung angka satuan 1-20. 4. Anak mampu berhitung angka 1-20 
5. Anak mampu menyebutkan angka yang 
dilihat. 
6. Anak mampu menunjukkan lambang 
bilangan yang disebutkan guru. 
7. Anak mampu menjumlahkan 
8. Anak mampu mengurangi 
4 Mampu menyebutkan konsep arah  9. Anak dapat menyebutkan konsep naik-
turun 
10. Anak dapat menyebutkan  konsep 
kanan-kiri 
 
Untuk mengetahui tingkat kecerdasan logika matematika dari subjek penelitian, maka ditentukan 
deskriptor butir amatan dengan kategori kurang, cukup, baik, dan baik sekali. Menurut Sugiyono (2014:93) 
rating scale adalah sebuah instrument atau alat yang mewajibkan peneliti untuk menciptakan subjek kepada 
kategori dengan memberika nomor atau angka pada kategori-kategori tersebut. Penggunaan rating scale 
dengan memberikan tanda checklist (√) sesuai dengan kemampuan yang telah dicapai, hal dianggap lebih 
cocok dan lebih fleksibel untuk mengetahui secara langsung tingkat kecerdasan logika matematika anak. 
Pada penelitian ini metode observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang kecerdasan logika 
matematika anak sebelum dan setelah diberikan perlakuan menggunakan permainan ular tangga. 
Menurut Sugiyono (2014:147) dalam penelitian kuantitatif, teknis analisis data yang diperoleh 
kemudian dianalisis menggunakan metode statistik.. Terdapat 2 macam statistik untuk menganalisis data 
dalam penelitian yaitu: Statistik Deskriptif dan Statistik infrensial. Adapun langkah statistik deskripif dalam 
penelitian ini adalah (a) skoring, (b) menjumlah, (c) menentukan mean, median dan modus, dan (d) 
membandingkan dengan menggunakan jumlah ideal. Sedangkan statistik infrensial menggunakan uji t-test 
dengan bantuan program SPSS 16. Jika nilai thitung dibandingkan dengan nilai ttabel diperoleh  thitung >ttabel 
atau thitung<-ttabel maka Ho ditolak, dan apabila -ttabel≤ thitung≤ ttabel maka Ho diterima. Berdasarkan 
perbandingn nilai probabilitas (sig.) jika probabilitas >0,005 maka Ho diterima atau jika probabilitas 
<0,005 maka Ho ditolak. 
 
3. HASIL  DAN PEMBAHASAN  
Hasil analisis data menunjukkan bahwa data observasi awal kecerdasan logika matematika anak kelompok 
B RA IP QURROTA A’YUN Ngrandu Kab. Sragen adalah 305 dengan nilai mean 21,07, media 23, 
modus (23, 24, dan 26), nilai tertinggi 28, nilai terendah 14, dan standar deviasi 4,34. Kemudian peneliti 
melakukan perlakuan dengan permainan ular tangga. Dari kegiatan yang telah dilaksanakan tersebut 
peneliti mengobsevasi kecerdasan logika matematika anak setelah perlakuan.Hasil observasi akhir yang 
telah dilakukan kemudian ditabulasikan datanya. Hasil yang diperoleh skor perkembangan kecerdasan 





dengan menggunakan permainan ular tangga adalah 483 dengan nilai mean 34,5, median 36, modus (30, 
36, 37 dan 40), nilai tertinggi 40, nilai terendah 27, dan standar deviasi 4,40.   
Berdasarkan hasil kecerdasan logika matematika anak sebelum perlakuan dan setelah perlakuan 
menggunakan permainan ular tangga diatas, terdapat peningkatan pada kecerdasan logika matematika 
anak. Maka perbandingan peningkatan kecerdasan logika matematika pada anak dapat dilihat pada tabel 
3.1. 
Tabel 3.1 Perbandingan Hasil Kecerdasan Logika Matematika Sebelum dan Setelah Perlakuan 
Interval Kategori 
Sebelum Setelah 
Fi Prosentase Fi Prosentase 
<15 Kurang 1 7,1% - - 
≥15-<25 Cukup 9 64,3% - - 
≥25-<35 Baik 4 28,6% 6 42,9% 
≥35 Baik Sekali - - 8 57,1% 
Jumlah 14 100% 14 100% 
 
Pengujian hipotesis guna mengetahui pengaruh permainan ular tangga terhadap kecerdasan 
logika matematika anak kelompok B RA IP QURROTA A’YUN Ngrandu Kab. Sragen digunakan teknik 
analisis data dengan alat bantu program SPSS 16. Hasil analisis data menggunakan t-test maka diperoleh 
hasil thitung -49,598 dan ttabel -1,771, Ttabel dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikasi 0,05 dengan 
derajat keabsahan (df) n-1 atau 14-1=13. Karena nilai thitung -49,598≤-ttabel -1,771 dan signifikasi <0,05 
(0,000<0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh karenanya hipotesis yang diajukan diterima 
kebenarannya, yang berbunyi “Permainan ular tangga berpengaruh terhadap kecerdasan logika matematika 
anak kelompok B RA IP QURROTA A’YUN Ngrandu Kab. Sragen tahun ajaran 2015/2016”. 
Kecerdasan logika matematika anak setelah dilakukan perlakuan menggunakan permainan ular tangga 
berkembang optimal dari pada sebelum dilakukan perlakuan menggunakan permainan ular tangga.  
Hal ini dikarenakan melalui permainan ular tangga anak dapat mengenal angka, mengembangkan  
kemampuan berhitung, mengenal geometri, mengenal warna dan mengenal arah. Selain itu sikap guru 
yang ceria, semangat dan menyenakan dapat menambah antusias anak-anak untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran melalui permainan ular tangga sehingga suasana pembelajaran yang muncul terasa lebih 
menyenangkan.  
Penelitian ini juga memperkuat penelitin Wulani (2011) menyatakan bahwa permainan tradisional 
congklak dapat meningkatkan kecerdasan logika matematika anak dibandingkan penggunaan metode 
konvensional, karena dengan permainan tradisional congklak  anak terlibat aktif  dalam kegiatan berhitung 
secara urut menggunakan biji congklak. Melalui kegiatan berhitung tersebut kecerdasan logika matematika 
anak dapat meningkat.   
 Apriliyani (2015) menyebutkan bahwa melalui media celemek hitung  dapat mengembangkan 
kecerdasan logika matematika anak. Dengan media celemek kegiatannya juga mengajak anak untuk 
berhitung menggunakan bentuk geometri tetapi bukan sekedar berhitung saja, disini anak juga dapat 
mengenal berbagai bentuk geometri dan mengenal berbagai macam warna, sehingga melalui media 
celemek hitung kecerdasan logika matematika anak dapat berkembang secara optimal dan maksimal. 
Dalam permainan ular tangga anak dapat mengembangakan kecerdasan logika matematika, 
karena pada permainan ular tangga anak dapat mencapai indikator yang ada dalam kecerdasan logika 
matematika anak yaitu mampu mengenal bilangan karena pada tiap-tiap kotak terdapat angka, mampu 
mengenal warna karena pada terdapat warna-warna yang membedakan antara kotak yang satu dengan 
yang lain, mampu mengenal bentuk geometri karena pada beberapa kotak terdapat bentuk geometri,  
mampu menghitung tanda pada dadu serta melangkah sesuai dengan mata dadu yang keluar, mampu 





sehingga anak mampu membilang angka dari 1-20, mampu berhitung penjumlahan atau pengurangan 
karena pada papan permainan ular tangga terdapat gambar tangga serta gambar ular, dan anak mengetahui 
konsep arah (naik-turun dan kanan-kiri).  
Dengan demikian kegiatan pembelajaran dengan menggunakan permainan ular tangga anak 
sangat tertarik dan aktif untuk mengikuti kegiatan yang berlangsung dari biasanya karena setiap hari guru 
menggunakan metode pemberian tugas melalui LKS atau buku. Hal ini mendukung hipotesis yang 
menyatakan bahwa permainan ular tangga berpengaruh terhadap kecerdasan logika matematika anak 
kelompok B RA IP QURROTA A’YUN Ngrandu Kab. Sragen Tahun Ajaran 2015/2016. 
   
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis hasil penelitian ini dengan menggunakan uji t-test maka diperoleh nilai thitung -49,598, 
karena thitung -49,598 ≤ -ttabel -1,771 maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat pengaruh 
permainan ular tangga terhadap kecerdasan logika matematika anak. Maka dapat disimpukan bahwa 
permainan ular tangga berpengaruh terhadap  kecerdasan logika matematika pada anak kelompok B RA 
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